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LAMPIRAN 

a. Wawancara dengan Yudi Art Moko 

Gambar 5.1 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 Wawancara dilakukan menggunakan aplikasi Google Meet 

Kezia  : “Halo selamat malam.” 

Art Moko : “Malam.” 

Kezia  : “Sebelumnya perkenalkan, saya Selma Kezia dari 

Mahasiswa Jurusan Akuntansi dari Kwik Kian Gie University. 

Jadi disini saya ingin mewawancara untuk kebutuhan skripsi 

yang berjudul, Penerapan Pajak Terhadap Penghasilan 

Endosement Infuluencer Social Media Instagram, apakah 

anda bersedia?” 

Art Moko : “Bersedia.” 
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Kezia  : “Sebelumnya boleh perkenalkan diri dulu.” 

Art Moko : “Nama saya Yudi Art Moko untuk akun instagram saya 

@art.moko.” 

Kezia  : “Untuk jumlah followersnya dan pekerjaannya?” 

Art Moko : “Jumlah followers saya 48.000, kemudian untuk pekerjaan 

utama saya marketing di salah satu perusahaan konstruksi di 

Jakarta.” 

Kezia  : “Baik, jadi sampingannya sebagai Influencer di Instagram 

ya.” 

Art Moko : “Iyaa sebagai content creator.” 

Kezia  : “Sebelumnya aku mau tanya, untuk tahun 2019 sampai tahun 

2021 apakah ada endorsement.” 

Art Moko : “Ada sih bisanya kalo endorsement itu contact via direct 

message atau email.” 

Kezia  : “Berarti langsung direct ke kaka langsung ya?” 

Art Moko : “Iyaa betul.” 

Kezia  : “Untuk penghasilan rata-rata perbulan di tahun 2019 sampai 

2020 berapa ya bisanya dalam satu tahun?” 

Art Moko : “Rata-ratanya itu biasanya sih untuk endorsementnya gapasti 

ya, biasanya bulan ini ada, bulan depannya turun. Kalo rata-

rata sih biasanya 1 sampai 3 juta.” 

Kezia  : “Ooooh gitu 1 sampai 3 juta ya kak. Untuk masalah pajak 

nih, apakah kaka tau kalo penghasilan endorsement itu yang 

berupa uang itu dikenakan pajak?” 

Art Moko : “Tau sih tau.” 
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Kezia  : “Jadi apakah selama ini kaka rutin membayar pajak dari 

penghasilan endorsement berupa uang?” 

Art Moko : “Kalo rutinnya sih masih rutin banget ya, karena biasanya 

casenya itu ketika ada endorsement itu kadang ada brand yang 

nanya untuk pajaknya dibayarkan sekalian atau dipotong aja, 

jadi saya terima bersihnya dan mereka yang bayar pajaknya. 

Kadang misalnya endorsement online shop baju biasanya 

masih belum untuk bayar pajaknya. Kadang masih bingung 

juga gimana sih cara ngitung pajaknya dengan benar. Kadang 

lupa juga kita endorse apa aja dan bingung mana yang udah 

dibayar dan mana yang belum, nah kita bingung disitunya. Jadi 

belum rutin untuk membayar pajak.” 

Kezia  : “Baik jadi masih belum membayar pajak sepenuhnya ya dan 

itu juga alasannya, karena masih bingung cara ngitungnya 

gimana.” 

Art Moko : “Iyaa betul.” 

Selma  : “Kaka tau kalo penghasilan pajak itu masuk kedalam Pajak 

Penghasilan Pasal 21?” 

Art Moko : “Kalo untuk pasalnya kurang tau sih.” 

Kezia  : “Sekian dari saya, terima kasih ya ka.” 

Art Moko : “Iya, sama-sama.” 
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b. Hasil Wawancara dengan Sahril 

Gambar 5.2  

Wawancara dengan Sahril 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 Wawancara dilakukan menggunakan aplikasi Google Meet 

Kezia  : “Halo kak, Sebelumnya perkenalkan, saya Selma Kezia dari 

Mahasiswa Jurusan Akuntansi dari Kwik Kian Gie University. 

Jadi disini saya ingin mewawancara untuk kebutuhan skripsi 

yang berjudul, Penerapan Pajak Terhadap Penghasilan 

Endosement Infuluencer Social Media Instagram, apakah anda 

bersedia?” 

Sahril  : “Bersedia.” 

Kezia  : “Sebelumnya perkenalkan diri dulu nama instagram, jumlah 

followers dan pekerjaannya?” 
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Sahril  : “Gue Sahril, nama Instagram @inisahril, jumlah followers 

gue 63.900, pekerjaan sekarang sih kaya kantoran gitu, jadi 

kalo endorse-endorse itu kaya freelance.” 

Kezia  : “Oooh begitu, jadi endorse ini jadi sampingan ya?” 

Sahril  : “Betul.” 

Kezia  : “Mengenai endorsement nih kak, apakah ada endorsement 

pribadi di tahun 2019 sampai 2020?” 

Sahril  : “Ada, karena gue mulai endorse itu di tahun 2017.” 

Kezia  : “Rata-rata penghasilan perbulannya di tahun 2019 sampai 

2020.” 

Sahril  : “Ga nentu sih, kalo rata-rata mungkin sekitar 5 jutaan.” 

Kezia  : “Sebelumnya saya mau tanya, kakak tau ga sih kalo 

penghasilan endorsement berupa uang itu dikenakan pajak?” 

Sahril  : “Tau, jadi pertama kali tau itu dulu di tahun 2018 itu ada 

brand yang endorse saya, dari awal dibilang harganya sudah 

ditentukan tapi setelah ditransfer ada pengurangan, jadi dari 

situ sih taunya harus ada potongan pajak.” 

Kezia  : “Jadi sudah dipotong sama brandnya langsung ya, tapi kalo 

yang kakak pribadinya sudah pernah membayar pajak?” 

Sahril  : “Kalo sendiri belum sih, karena saya terima dari yang agency 

kasih mungkin kan sudah dipotong pajak juga.” 

Kezia  : “Baik, itu saya yang mau saya tanyakan, sebelumnya 

makasih ya kak sudah meluangkan waktunya.” 

Sahril  : “Iya, sama-sama Kezia.” 
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c. Hasil Wawancara dengan  Hafiel 

Gambar 5.3  

Wawancara dengan Hafiel 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  Wawancara dilakukan menggunakan aplikasi Google Meet 

Kezia  : “Halo kak, Sebelumnya perkenalkan, saya Selma Kezia dari 

Mahasiswa Jurusan Akuntansi dari Kwik Kian Gie University. 

Jadi disini saya ingin mewawancara untuk kebutuhan skripsi 

yang berjudul, Penerapan Pajak Terhadap Penghasilan 

Endosement Infuluencer Social Media Instagram, apakah anda 

bersedia?” 

Hafiel  : “Bersedia.”  

Kezia  : “Sebelumnya perkenalkan diri dulu nama instagram, jumlah 

followers dan pekerjaannya?” 
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Hafiel  : “Nama saya Hafiel, username Instagram saya @hafielws, 

jumlah followersnya ada di 30.000, pekerjaan saya sebagai 

Social Media Specialist di salah satu perusahaan export 

import.” 

Kezia  : “Untuk pertanyaan keduanya, apakah ada endorsement 

pribadi di tahun 2019 sampai ke tahun 2020?” 

Hafiel  : “Iyaa ada.” 

Kezia  : “Untuk rata-rata penghasilan endorsement perbulan kira-kira 

berapa ya?” 

Hafiel  : “Rata-rata kurang lebih 4 juta perbulan.” 

Kezia  : “Kakak tau ga kalo penghasilan endorsement yang berupa 

uang itu dikenakan pajak? Dan apakahah kakak rutin 

membayar pajak?” 

Hafiel  : “Tau, tapi kalo untuk bayar sendiri belum pernah biasanya 

hanya dipotong dari brand aja.” 

Kezia  : “Itu aja sih dari saya pertanyaannya, makasih ya sudah 

meluangkan waktunya, mohon maaf kalo menggaggu.” 

Hafiel  : “Iya, sama-sama.” 
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d. Hasil Wawancara dengan  Natassya Austen 

Gambar 5.4 

 Wawancara dengan Austen 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 Wawancara dilakukan menggunakan aplikasi Google Meet 

Kezia  : “Halo kak, Sebelumnya perkenalkan, saya Selma Kezia dari 

Mahasiswa Jurusan Akuntansi dari Kwik Kian Gie University. 

Jadi disini saya ingin mewawancara untuk kebutuhan skripsi 

yang berjudul, Penerapan Pajak Terhadap Penghasilan 

Endosement Infuluencer Social Media Instagram, apakah anda 

bersedia?” 
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Austen  : “Bersedia.”  

Kezia  : “Sebelumnya perkenalkan diri kakak dulu.” 

Austen  : “Halo nama saya Natassya Austen, nama instagram saya 

@austenatassyaa, dan followers saya ada 15.000.” 

Kezia  : “Baik untuk perkerjaan kakak sendiri apakah hanya fokus di 

Endorsement apa ada pekerjaan lain?” 

Austen  : “Saya sebagai Bussiness Analyst, jadi endorsement hanya 

freelance aja.” 

Kezia  : “Apakah ada endorsement pribada di tahun 2019 sampai 

2020?” 

Austen  : “Ada.” 

Kezia  : “Rata-rata penghasilan perbulan di tahun 2019 sampai 2020 

itu kira-kira berapa ya kak?” 

Austen  : “Kurang lebih 5.000.000.” 

Kezia  : “Apakah kakak tau kalo penghasilan endorsement yang 

berupa uang itu dikenakan pajak?” 

Austen  : “Engga tau.” 

Kezia  : “Baik jadi saya jelaskan sedikit ya kak, kalo endorsement itu 

kan termasuk penghasilan pribadi, jadi dikenakan Pajak 

Penghasilan Pasal 21, nah kalo misalnya kakak ini dari 

menegement itu dikenakan Pajak Penghasilan Pasal 23. 

Apakah selama ini kakak rutin membayar pajak penghasilan 

dari endorsement?” 

Austen  : “Engga pernah ama sekali sih.” 
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Kezia  : “Baik, jadi segitu aja pertanyaan dari saya. Terima kasih atas 

waktunya.” 

Austen  : “Iya, sama-sama.” 

 

 

e. Hasil Wawancara dengan  Monica 

Gambar 5.5 

Wawancara dengan Monica 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 Wawancara dilakukan menggunakan aplikasi Google Meet 

Kezia  : “Halo kak, Sebelumnya perkenalkan, saya Selma Kezia dari 

Mahasiswa Jurusan Akuntansi dari Kwik Kian Gie University. 

Jadi disini saya ingin mewawancara untuk kebutuhan skripsi 

yang berjudul, Penerapan Pajak Terhadap Penghasilan 
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Endosement Infuluencer Social Media Instagram, apakah anda 

bersedia?” 

 

Monica : “Bersedia.” 

Kezia : “Sebelumnya boleh perkenalkan diri dulu kak?” 

Monica : “Halo Kezia, perkenalkan saya Monica Edyna, untuk nama   

Instagram @monicaedynaa, dan jumlah followers 19.300.” 

Kezia  : “Untuk endorsement itu sebagai pekerjaan utama apa 

sampingan aja?” 

Monica : “Itu jadi pekerjaan sampingan sih.” 

Kezia  : Pertanyaan kedua ya kak, apakah ada endorsement pribadi di 

tahun 2019 sampai 2020?” 

Monica : “Ada, semuanya memang masuk ke pribadi saya sendiri ga 

lewat management.” 

Kezia  : “Pertanyaan ketiganya, untuk rata-rata penghasilan 

perbulannya?” 

Monica : “Untuk rata-rata sekita 4.800.000.” 

Kezia  : “Mengenai endorsement kak, kita kan sering mendapatkan 

endorsement, apakah kakak tau kalo penghasilan endorsement 

berupa uang itu dikenakan pajak?” 

Monica : “Kalo itu jujur aku masih ga ngerti, saya masih buta banget.” 

Kezia  : “Baik jadi saya jelaskan sedikit ya kak, kalo endorsement itu 

kan termasuk penghasilan pribadi, jadi dikenakan Pajak 

Penghasilan Pasal 21, nah kalo misalnya kakak ini dari 

menegement itu dikenakan Pajak Penghasilan Pasal 23. 
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Apakah selama ini kakak rutin membayar pajak penghasilan 

dari endorsement?” 

Monica : “Iyaa belum pernah bayar pajak pribadi, alasannya karena 

masih belum ngerti sih.” 

Kezia  : “Baik, jadi segitu aja pertanyaan dari saya. Terima kasih atas 

waktunya.” 

Monica : “Iya, thank you Kezia.” 
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